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ABSTRACT 

Comics are alternative media that can be used by teachers in carrying out learning in elementary schools. Learning comics are 
stories made by teachers with certain characters with the aim of making it easier for students to understand the material. This 
research using the concept of literature review uses the Systematic Literature Review (SLR) technique. The Systematic 
Literature Review technique is carried out by reviewing articles that are in accordance with the topic of the research question 
and then making an in-depth study of the articles that have been reviewed. The results of the data analysis that has been 
carried out are that the use of comics can improve students' understanding of the material which results in improving student 
learning outcomes in elementary schools. In addition, the cultivation of good character values can be done through the use of 
comics. Another result is that the local culture of the local area in the elementary school can be used as a good alternative in 
setting up comic stories. It is necessary to choose a good topic so that the comics used can make it easier for students to 
understand the material. 
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ABSTRAK 

Komik merupakan media alternatif yang dapat diguanakan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran 
di sekolah dasar. Komik pembelajaran merupakan cerita yang di buat oleh guru dengan karakter tertentu 
dengan tujuan memudahkan siswa dalam memahami materi. Penelitian dengan menggunakan konsep 
tinjauan pustaka ini menggunakan teknik Systematic Literature Review (SLR). Teknik Systematic Literature 
Review dilakukan dengan cara melakukan review terhadap artikel-artikel yang sesuai dengan topik pertanyaan 
penelitian kemudian membuat kajian yang mendalam terhadap artikel yang sudah di riview tersebut. Hasil 
dari analsis data yang telah dilakukan bahwa penggunaan komik dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang berakibat pada peningkatan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Selain itu 
penanaman nilai karakter yang baik dapat dilakukan melalui penggunaan komik. Hasil lain adalah budaya 
lokal daerah setempai di sekolah dasar tersebut dapat dijadikan alternatif yang baik dalam melakukan 
seting untuk cerita komik. Perlu pemilihan topik yang baik agar komik yang digunakan dapat 
mempermudah siswa dalam memahami materi. 
Kata Kunci: Media Komik, Pembelajaran di Sekolah Dasar 
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Pendahuluan  

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

yang disampaikan melalui media atau perantara yang dipilih oleh guru. Situasi pandemi seperti saat ini 

pembelajaran langsung tidak diijinkan. Alasan pemerintah karena ketika sekolah dilakukan dengan tatap 

muka, maka siswa rentan terhadap penularan dari Covid-19. Apalagi Indonesia menjadi negara dengan 

tingkat kematian yang tinggi di negara negara Asia Tenggara.  

Melihat kondisi covid-19 yang semakin tinggi di setiap negara, perlu dikembangkan proses 

pembelajaran yang menggunakan media agar siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja. Media 

tersebut harus sesuai dengan tingkatan siswa yang akan disampaikannya. Hal ini didasarkan bahwa 

siswa pada sekolah dasar perlu diberikan media yang sesuai dan dekat dengan kehidupan nyata (Ais 

Rosyida et al., 2018; Karmiani, 2018; Rusmono & Alghazali, 2019; Sukartiningsih & Ahmat, 2013). 

Oleh karena itu perlu penyesuaian media yang tepat yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan 

materi kepada siswa. 
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Media pada dasarnya adalah sarana yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 

kepada siswa (Jayanti & Wiratomo, 2019; Meilantifa et al., 2019; Wicaksono et al., 2020). Media 

merupakan sarana yang tepat yang dapat dilakukan oleh guru melakukan penjebatan antara konsep 

yang disampaikan dengan media yang bisa menjebataninya. Media yang tepat digunakan oleh guru akan 

mampu memberikan pemahaman konsep yang baik kepada siswa (Ariesta & Kusumayati, 2018; 

NEGARA, 2014; Sari, 2017). Beberapa media banyak kita jumpai di sekolah terutama yang digunakan 

oleh guru baik yang sifatnya emdia audio, visual ataupun media audio visual. Komik merupakan salah 

satu media visual yang dapat dilakukan oleh guru untuk menyampaikan materi baik pada materi sains 

ataupun sosial bahkan bahasa sekalian. Komik merupakan sarana yang dipakai guru dalam 

menyampaikan pembelajaran dengan cara yang berbeda agar terkesan materi yang disampaikan dapat 

dipahami dengan mudah. Beberapa media yang dapat dilakukan oleh guru termasuk komik didalamnya 

mampu meningkatkan kemampuan koginitif siswa (Fahyuni & Fauji, 2017; Kartini, 2016; Roswati et 

al., 2019; Shohifaturifqi et al., 2017; Sukmanasa et al., 2017a).  Jelas bahwa media yang digunakan 

dengan tepat akan membantu siswa dalam memahami materi dengan baik. 

Media komik merupakan bentuk kartun yang memiliki karakter tertentu dan dirancang untuk 

menghibur para pembacanya. Komik disajikan dengan sajian gambar yang mempunyai cerita dan alur 

tersendirinya (Nugraheni, 2017) (Ariesta & Kusumayati, 2018; Kartini, 2016; Sukartiningsih & Ahmat, 

2013; Sukmanasa et al., 2017a). Melali media komik yang disajikan guru bisa melakukan perencanaan 

sistematis terkait topik yang akan diajarkan (Ais Rosyida, 2019)(Rusmono & Alghazali, 2019). Media 

komik untuk pembelajaran tentu guru harus memiliki keahlian dalam membuat cerita yang digunakan 

kemudian menggambar karakter komik yang akan ditampilkan. Karakter ini tentu harus disesuaikan 

dengan kondisi siswa di sekolah dasar. Karakter komik yang ditampil dan percakapan perlu 

diperhatikan agar tujuan komik selain memberikan pemahaman materi yang baik kepada siswa juga 

memberikan contoh sikap yang baik yang bisa ditampilkan dalam karakter komik tersebut. Beberapa 

komik yang tidak sesuai dengan kondisi siswa justru akan membuat siswa menjadi negatif terutama 

bahasa dan karakter yang ditampilkan dalam komik tersebut. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan teknik Systematic Literature Review (SLR). Teknik ini digunakan untuk melakukan 

pengumpulan dan review terhadap artikel yang memiliki kesesuaian dengan pertanyaan penelitian. Dalam 

hal ini pertanyaan penelitian adalah penggunaan media komik pada pembelajaran sains dan matematika, 

sosial serta bahasa. Setelah itu dilakukan interpretasi untuk memberikan pembahasan yang menyeluruh 

mengenai komik dalam penerapannya di sekolah dasar. 

Metode Penelitian  

Penelitian dengan menggunakan konsep tinjauan pustaka ini menggunakan teknik Systematic 

Literature Review (SLR). Teknik Systematic Literature Review dilakukan dengan lima tahapan langkah yaitu: 

membuat permusan terhadap pertanyaan penelitian, memetakan dan mencarikan artikel yang sesuai 

dengan pertanyaan penelitian yang diajukan, melakukan klasifikasi dan evaluasi terhadap artikel yang 

sudah dikumpulkan, melakukan perangkuman terhadap artikel, menginterpretasi hasil temuan dalam 

artikel tersebut (Khan et al., 2003). Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa Systematic Literature Review  

yaitu melakukan review terhadap artikel-artikel yang sesuai dengan topik pertanyaan penelitian kemudian 

membuat kajian yang mendalam terhadap artikel yang sudah di riview tersebut (Triandini et al., 2019) 

Pencarian artikel yang dilakukan oleh peneliti adalah mengenai: penggunaan media komik di 

sekolah dasar pada pembelajaran sosial, penggunaan media komik di sekolah dasar pada pembelajaran 

matematika dan IPA serta penggunaan media kompik di sekolah dasar pada pembelajaran bahasa. 

Database yang digunakan berdasarkan pada database yang terdapat di google scholar, ERIC, Taylor and 

Francis serta Springer.  

Setelah dilakukan pencarian kemudian membuat klasifikasi dengan kriteria yang ditentukan 

sebagai berikut: literatur sesuai dengan aspek pertanyaan penelitian yang diajukan, literatur merupakan 
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artikel jurnal yang diterbitkan dalam kurun waktu 2011 sampai dengan 2021. Artikel yang menjadi 

fokus pada penelitian ini kemudian dilakukan penelaahan dan penganalisisan sehingga diberikan 

pemaparan terhadap pertanyaan penelitian yang dibahas dalam penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini didasarkan pada pertanyaan penelitian yaitu mengenai penggunaan komik pada 

pembelajaran sekolah dasar yaitu pada mata pelajaran matematika dan sains, sosial serta bahasa. Peneliti 

melakukan pengumpulan artikel yang didasarkan pada tahun 2011-2021. Hal ini dilakukan agar artikel 

yang diambil memiliki kebaruan dan bisa dilakukan interpretasi yang mendalam terhadap apa yang 

didapatkan dari hasil-hasil penelitian yang dijelaskan oleh artikel tersebut. Informasi jumlah artikel yang 

dikaji dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pencarian Berdasarkan Kata Kunci 

Kata Kunci Jumlah Artikel 

Komik dalam Pembelajaran 

Matematika dan Sains di Sekola 

Dasar 

12 

Komik dalam Pembelajaran 

Sosial di Sekola Dasar 

6 

Komik dalam Pembelajaran 

Bahasa di Sekola Dasar 

8 

Total  26 

 

Beberapa hal yang dapat dianalisis terkait dengan artikel tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pemilihan Topik Penting dalam Pembelajaran Menggunakan Media Komik 

Pemilihan topik menjadi penting untuk dijadikan konsep awal dalam membuat komik yang akan 

disajikan. Topik-topik tertentu bisa jadi sulit untuk dibuat dalam media komik, seperti contoh di dalam 

konsep matematika yang membutuhkan pemahaman yang mendalam seperti trignometri tentu tidak 

mudah untuk membuat alur cerita dalam komik. Tetapi materi-materi yang berkaitan langsung dengan 

kehidupan nyata dapat dibuat dengan mudah alur ceritanya, sebagai contoh materi bilangan dapat 

dibuat dengan media komik karena konsepnya banyak dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

(Agoes Prihanto & Nova Hasti Yunianta, 2018; Kurniawan et al., 2015). Materi sains dan sosial tentu 

lebih mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari karena konsepnya banyak ditemukan dikehidupan 

nyata (Ais Rosyida, 2019; Ariesta & Kusumayati, 2018; Sardone, 2017).  

Pemilihan topik menjadi kunci agar komik yang ditampilkan dapat di buat alur ceritanya dengan 

baik. Hal ini didasarkan pada siswa sekolah dasar yang berada pada tahap konkret terutama pada siswa 

di tingkatan rendah. Perlu pendalaman apakah materi yang disajikan akan cocok dibuat alur ceritanya 

dengan komik atau malah sebaliknya. Perlu diingat bahwa alur cerita yang menarik akan memberikan 

kesan yang menarik pada diri siswa. Pemilihan karakter juga perlu disesuaikan dengan siswa sekolah 

dasar (Ais Rosyida et al., 2018; Sukmanasa et al., 2017a). Hal ini bisa berakibat yang tidak baik jika 

karakter yang ditampilkan tidak sesuai dengan karakter siswa di sekolah dasar. Tokoh kartun yang 

dibuatpun perlu disesuaikan dengan tokoh kartun yang baik, jangan sampai kita membawa tokoh kartu 

yang terbiasa dengan sifat yang tidak baik, ini jika karakter yang ditampilkan mengambil karakter orang 

yang sudah sering dilihat oleh siswa di sekolah dasar. Beberapa hal yang mendasari bahwa topik ini 

menjadi penting karena urgenitasnya dalam membuat alur cerita yang akan ditampilkan dalam komik, 

jangan sampai alur ceirta menjadi membosankan karena ternyata materi yang disampaikan terlalu sukar 

untuk dihubungkan dengan konsep dunia nyata untuk siswa sekolah dasar. 
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2. Latar Komik Dapat digunakan dengan menggunakan Budaya dan Adat Istiadat Lingkungan 

Sekolah 

Bebera komik yang baik bisa menampilkan latar belakang yang sesuai dengan kondisi lingkungan 

siswa sekolah dasar yang akan diajarnya. Budaya lokal perlu di tampilkan dalam komik sehingga ada dua 

tujuan yang dapat tercapai disamping meningkatkan pemahaman konsep yang diberikan juga 

memberikan pemahaman terhadap budaya lokal yang ada didaerahnya (Jayanti & Wiratomo, 

2019)(Suwarti et al., 2020). Budaya latar perlu disesuaikan dengan latar belakang siswa karena jika 

memakai budaya lokal yang tidak sesuai alur cerita akan sedikit tidaknya memberikan kebingungan 

kepada siswa sehingga siswa menjadi kurang paham dari maksud dan alur cerita tersebut. Katakanlah 

sunda dan jawa ada beberapa bahasa yang maknanya berbeda di dalam konteks budaya sunda dan jawa. 

Sebagai contoh kata amis di dalam budaya sunda memiliki makna manis sekali, tetapi dalam konteks 

jawa amis memiliki makna bau anyir.  

Ini penting karena penggunaan bahasa daerah yang tidak tepat juga akan memberikan 

kebingungan kepada siswa nantinya.  

Hal yang perlu dipahami juga terkait dengan sekolah yang beragam sukunya, perlu diberkan 

pemahaman di awal jika kita akan menggunakan media komik dengan suku tertentu. Tetapi alangkah 

baiknya komik juga disusun atar keragaman suku budaya tersebut jika guru mampu untuk membuat 

komik dengan latar budaya yang berbeda dengan demikian akan ada pemahaman beberapa budaya yang 

bisa dipelajari siswa sekaligus ketika belajar dengan media komik.  

3. Penanaman Karakter Melalui Media Komik  

Penenaman karakter menjadi cukup penting dalam penggunaan komik sebagai media 

pembelajaran (Sukmanasa et al., 2017b) (Fahyuni & Fauji, 2017; Sari, 2017). Penanaman karakter dapat 

terlihat jika alur cerita yang dibuat dapat disekma dengan baik. Alur cerita penting karena di dalam alur 

cerita pendidik yaitu guru dapat memberikan pesan-pesan moral dalam mengembangkan ceritanya. 

Alur cerita yang diskema dengan baik dapat memberikan karakter yang bisa dicontoh oleh siswa. Perlu 

digaris bawahi bahwa komik dalam pembelajaran yang diberikan kepada siswa sekolah dasar perlu 

memberikan tokoh-tokoh atau peran yang baik sehingga dapat di contoh oleh siswa. 

Karakter disiplin, motivasi yang tinggi, cinta budaya lokal, saling menghargai perbedaan pendapat 

dapat ditanamkan dalam media komik yang dikembangkan. Cerita budaya lokal yang disajikan juga 

akan memberikan kecintaan terhadap budaya lokal akan semakin tinggi, sehingga siswa mengenal 

dengan baik budaya lokal di daerahnya. Karakter menghargai perbedaan pendapat juga perlu 

ditampilkan dalam cerita komik yang disampaikan sehingga siswa bisa menerima perbedaan pendapat 

di dalam konteks kehidupan yang nyata. 

4. Pembelajaran Komik pada Materi Matematika, Sains, Sosial dan Bahasa 

Komik dalam pembelajaran pada dasarnya merupakan rancangan yang dibuat oleh guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran yang dapat di seting dengan menggunakan alur cerita bergambar 

(Ais Rosyida, 2019; Ais Rosyida et al., 2018; Karmiani, 2018). Media komik yang disusun dengan baik 

akan mampu digunakan dengan baik oleh siswa sehingga pemahaman terhadap materi siswa dapat 

ditingkatkan. 

Komik pada Materi Matematika dan Sains, Kualitas pembelajaran dapat meningkat jika bisa 

menggunakan media komik dengan tepat (Nugraheni, 2017). Pemahaman siswa terhadap materi yang 

disajikan dapat meningkatkan hasil belajar yang pada akhirnya prestasi belajar dapat meningkat 

(Kurniawan et al., 2015; NEGARA, 2014; Nugraheni, 2017). Selain itu pada materi matematika dan 

sains juga dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran (NEGARA, 2014). Pemahaman siswa 

rata-rata meningkat setelah penggunaan media komik dalam mata pelajaran matematika dan sains. Hal 

ini juga diikuti dengan hasil belajar yang meningkat pada siswa di sekolah dasar. Materi matematika 

terutama sains dapat sering dijumpai di dalam kehidupan sehari-hari. Konsep seperti perubahan wujud 
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zat dapat kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari sehingga dengan mudah kita bisa membuat alur 

cerita untuk proses pembelajaran tersebut. 

Komik pada Materi Sosial, Sama halnya dengan komik pada materi matematika dan sains komik 

pada materi sosial dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa (Ais Rosyida, 2019; Ais Rosyida et al., 2018). Materi sosial sangat 

mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari sehingga bisa dengan baik di buat dalam cerita komik. 

Kegiatan ekonomi seperti berdagang dapat dengan mudah dibuat dalam cerita sebuah komik. Ini bisa 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Alur cerita yang baik yang perlu 

dipersiapkan dalam membuat cerita pada komik pembelajaran yang dibuat oleh guru. 

Komik pada Materi Bahasa, Penggunaan komik pada bahasa dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan membaca siswa (Fahyuni & Fauji, 2017; Kartini, 2016; Rusmono & Alghazali, 2019). Baik 

kemampuan membaca biasa atau membaca pemahaman dapat ditingkatkan dengan melakukan proses 

pembelajaran menggunakan media komik. Perlu di garas bawahi bahwa komik yang dikembangkan 

perlu memuat cerita-cerita yang dapat menrik siswa sehingga minat belajar siswa dapat meningkat 

setelah belajar bahasa menggunakan media komik. 

Intergrasi Komik dengan Model Pembelajaran, Setelah dilakukan penganalisaan terhadap artikel 

artikel yang dibahas dalam penelitian ini, penggunaan media komik akan memberikan dampak yang 

lebih jika digunakan dengan mengintegrasikan model pembelajaran yang terkait dengan konteks dunia 

nyata. Model pembelajaran kontekstual dapat diintegrasikan dengan media komik pada saat proses 

pembelajarannya (Nugraheni, 2017), model pembelajaran lain yang dapat diintegrasikan dengan media 

komik diantaranya adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model ini memberikan permasalahan 

di awal pembelajaran yang dapat disajikan dalam alur cerita komik yang dibuat. Hasil interpretasi dari 

artikel-artikel yang sudah dikumpulkan bahwa komik yang dirancang dengan baik akan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang berakibat pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Kesimpulan  

Hasil dari analsis data yang telah dilakukan bahwa penggunaan komik dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang berakibat pada peningkatan hasil belajar siswa di sekolah dasar. 

Selain itu penanaman nilai karakter yang baik dapat dilakukan melalui penggunaan komik. Hasil lain 

adalah budaya lokal daerah setempai di sekolah dasar tersebut dapat dijadikan alternatif yang baik 

dalam melakukan seting untuk cerita komik. Perlu pemilihan topik yang baik agar komik yang 

digunakan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi. 
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